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ABSTRAK 
Kinerja perawat merupakan komponen penting dalam menjamin mutu pelayanan kesehatan. Faktor-

faktor individu seperti pengetahuan, keterampilan, dan motivasi diketahui berkontribusi terhadap 

pencapaian kinerja perawat yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi terhadap kinerja perawat. Desain penelitian yang digunakan 

adalah eksplanatori dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 160 perawat dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan 

dianalisis menggunakan uji Chi-square. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 

memiliki tingkat pengetahuan cukup (71,3%), keterampilan sedang (73,8%), dan motivasi tinggi 

(86,9%). Adapun kinerja perawat didominasi oleh kategori baik sebesar 91,2%. Terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan (p = 0,000), keterampilan (p = 0,000), dan motivasi (p = 0,000) 

terhadap kinerja perawat. Meskipun beberapa perawat dengan pengetahuan atau keterampilan rendah 

masih menunjukkan kinerja baik, hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut tetap memiliki 

kontribusi besar terhadap performa profesional. Pengetahuan, keterampilan, dan motivasi memiliki 

hubungan yang bermakna terhadap kinerja perawat. Upaya peningkatan kualitas layanan keperawatan 

perlu diarahkan pada penguatan ketiga aspek tersebut melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan 

kompetensi, serta pemberian motivasi yang efektif. Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam perumusan 

kebijakan peningkatan sumber daya manusia di bidang keperawatan. 

 

Kata kunci : keterampilan, kinerja perawat, motivasi, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
Nurse performance is a crucial component in ensuring the quality of healthcare services. Individual 

factors such as knowledge, skills, and motivation are known to contribute to achieving optimal nurse 

performance. This study aims to analyze the relationship between knowledge, skills, and motivation 

with nurse performance. This research used an explanatory design with a cross-sectional approach. A 

total of 160 nurses were selected using purposive sampling. Data were collected through structured 

questionnaires and analyzed using the Chi-square test. The study showed that most nurses had moderate 

knowledge (71.3%), moderate skills (73.8%), and high motivation (86.9%). Furthermore, nurse 

performance was predominantly in the good category at 91.2%. There was a significant relationship 

between knowledge (p = 0.000), skills (p = 0.000), and motivation (p = 0.000) with nurse performance. 

Although some nurses with low knowledge or skills still demonstrated good performance, these factors 

were found to significantly contribute to professional outcomes. Knowledge, skills, and motivation have 

a meaningful relationship with nurse performance. Efforts to improve the quality of nursing services 

should focus on strengthening these three aspects through continuous training, competency 

development, and effective motivation strategies. This study can serve as a basis for formulating policies 

aimed at enhancing human resources in the nursing field. 

 

Keywords : knowledge, skills, motivation, nurse performance 

 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja perawat merupakan salah satu elemen kunci dalam menentukan kualitas pelayanan 

kesehatan. Perawat berperan langsung dalam pemberian asuhan keperawatan yang 
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komprehensif, mulai dari tindakan promotif hingga rehabilitative (Alenazi et al., 2024). 

Tingkat kinerja yang tinggi mencerminkan profesionalisme perawat dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya (Ayu et al., 2025). Berbagai faktor individu, seperti perilaku, loyalitas, 

kepribadian, dan motivasi, serta faktor organisasi, termasuk kepemimpinan dan iklim kerja, 

turut memengaruhi tingkat kinerja perawat (Hastuti & Aini, 2024; Hidayah & Putri, 2020; 

Limbong & Tarigan, 2024; Washilah et al., 2020). Di antara berbagai faktor tersebut, 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi menjadi fokus karena ketiganya merupakan aspek 

fundamental yang secara langsung membentuk kompetensi dan kinerja perawat.  Kinerja 

perawat yang optimal tidak hanya berdampak pada mutu layanan keperawatan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap kepuasan pasien(Guo et al., 2023).  

Prevalensi kinerja perawat di berbagai rumah sakit di Indonesia masih menunjukkan hasil 

yang belum optimal. Secara umum, tingkat kinerja perawat belum memenuhi standar ideal 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian Nurhalimah & Anisa Siti (2017) melaporkan 

bahwa kinerja perawat di beberapa wilayah provinsi di Indonesia hanya mencapai 45%. Angka 

ini masih berada jauh di bawah standar ideal Kementerian Kesehatan yang ditetapkan pada 

kisaran 70% hingga 80%. Ketimpangan ini menunjukkan adanya tantangan dalam pemenuhan 

kualitas sumber daya manusia di bidang keperawatan. Data Kementerian Kesehatan tahun 2016 

turut memperkuat temuan tersebut, dengan mencatat bahwa kinerja perawat di Provinsi Jawa 

Timur berada pada angka 52%. Capaian ini masih belum sesuai dengan standar yang 

diharapkan dalam pelayanan keperawatan.  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kinerja perawat masih belum mencapai tingkat 

yang optimal, sejalan dengan temuan dalam studi yang dilakukan oleh Hasanah et al., (2022) 

di RSUD Tugurejo Semarang dengan jumlah responden sebanyak 70 perawat, didapatkan data 

23 perawat (32.9%) memiliki kinerja dengan kategori kurang baik. Kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan perawat, yang umumnya disebabkan oleh pelatihan yang tidak memadai serta 

kurangnya pembaruan ilmu klinis, membatasi kemampuan perawat dalam memberikan 

pelayanan yang efektif dan berkualitas (Zhang et al., 2025). Situasi ini semakin diperparah oleh 

rendahnya tingkat motivasi akibat kelelahan kerja, ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja, 

serta minimnya insentif yang diberikan (Wahyudi, 2024). (Kurniawati et al., 2023; Sholeha et 

al., 2024) Kombinasi dari faktor-faktor tersebut secara langsung berkontribusi terhadap 

rendahnya kinerja perawat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. 

Hasil penelitian Rusmianingsih (2023) menyatakan bahwa sebanyak 33 responden 

(89,2%) memiliki pengetahuan cukup. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

kurangnya pelatihan atau pendidikan berkelanjutan terkait dokumentasi asuhan keperawatan, 

keterbatasan akses terhadap pedoman standar, serta beban kerja yang tinggi sehingga perawat 

kurang memiliki waktu untuk meningkatkan pemahaman secara optimal. Selain itu, 

pengalaman kerja dan latar belakang pendidikan juga turut memengaruhi tingkat pengetahuan 

perawat dalam melaksanakan dokumentasi yang lengkap dan sesuai standar. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Nurbiantoro et al., (2021) didapatkan hasil 21 responden (28%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup baik dan 6 orang responden (8%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang baik. Responden yang memiliki pengetahuan cukup atau kurang 

belum memiliki pengalaman klinis yang luas dan hanya memahami konsep asuhan 

keperawatan secara teoritis tanpa penguatan praktik langsung, sehingga pemahaman mereka 

belum optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zahratunnisa et al., (2024) keterampilan dalam kategori 

Buruk sebanyak 4 orang (12,1%). Rendahnya keterampilan pada sebagian kecil perawat 

merupakan hasil dari berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu penyebab utamanya 

adalah kurangnya pelatihan yang berkesinambungan untuk meningkatkan kompetensi teknis 

dan non-teknis. Selain itu, minimnya dukungan terhadap pengembangan karir membuat 

perawat kehilangan kesempatan untuk tumbuh secara profesional. Kelemahan dalam 
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manajemen juga berkontribusi terhadap kurangnya evaluasi dan pembinaan keterampilan 

secara sistematis. Tidak kalah penting, sikap profesional yang belum optimal dapat 

memengaruhi semangat belajar dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Motivasi 

merupakan faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja perawat. Penelitian yang 

dilakukan oleh Syahputra et al., (2024) didapatkan hasil motivasi tidak baik sebanyak 85 

responden (57.4%). Rendahnya motivasi dikarenakan kurangnya penghargaan atau apresiasi 

dari institusi terhadap kinerja perawat, seperti tidak adanya insentif, bonus, atau kenaikan 

jabatan yang layak. Selain itu, kepemimpinan yang tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi 

dan kondisi kerja juga turut berperan dalam menurunnya semangat kerja perawat. Lingkungan 

kerja yang kurang mendukung, seperti fasilitas yang tidak memadai atau suasana kerja yang 

tidak nyaman, juga berdampak negatif terhadap motivasi. Kurangnya perhatian dan pengakuan 

dari atasan atas kinerja yang telah dicapai semakin memperburuk kondisi ini. Pada akhirnya, 

kurangnya motivasi menyebabkan rendahnya dorongan internal perawat untuk bekerja secara 

optimal dan mencapai kinerja yang diharapkan. 

Pengetahuan, keterampilan, dan motivasi merupakan fondasi utama yang membentuk 

kinerja perawat dalam menjalankan tugas profesionalnya. Pengetahuan memungkinkan 

perawat memahami prinsip-prinsip asuhan keperawatan secara ilmiah dan sesuai standar, 

keterampilan mendukung pelaksanaan tindakan secara tepat dan efisien, sedangkan motivasi 

menjadi kekuatan internal yang mendorong semangat kerja secara konsisten. Ketiga aspek ini 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam menentukan mutu pelayanan keperawatan. 

Kajian terhadap hubungan antara pengetahuan, keterampilan, dan motivasi terhadap kinerja 

perawat menjadi langkah penting dalam merancang strategi peningkatan sumber daya manusia 

di bidang Kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, keterampilan, 

dan motivasi terhadap kinerja perawat. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain eksplanatori dengan pendekatan cross-sectional pada 

tahun 2022. Desain eksplanatori merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan cross-

sectional digunakan untuk mengumpulkan data pada satu titik waktu tertentu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum 

Daerah Bangil, Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-

probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 160 

responden. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

motivasi, sedangkan variabel dependen adalah kinerja perawat. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner terstruktur untuk mengukur tingkat pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan 

kinerja perawat. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan tingkat 

signifikansi p < 0,05. 

 

HASIL 

 

Tabel 1 menunjukkan dari 160 responden berada pada usia paling banyak adalah antara 

26-30 tahun dan 31-40 tahun secara berturut-turut adalah sebanyak 56 responden (35,0%) dan 

55 responden (34,4%). Jenis kelamin paling banyak ditunjukkan adalah perawat perempuan 

sebanyak 128 responden (80,0%). Lama bekerja perawat mayoritas adalah antara 1-5 tahun 

yaitu sebanyak 70 responden (43,8%) dengan tingkat pendidikan paling dominan adalah 

diploma 3 keperawatan sebanyak 90 responden (56,3%) sedangkan pada jenjang magister 
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hanya 1 responden (0,6%). Perawat sebanyak 137 orang (85,6%) memiliki status pernikahan 

sudah menikah. 

 
Tabel 1.  Deskripsi Karakteristik Demografi Responden 

No Indikator f % 

1. Usia   

a. Usia 20-25 Tahun 24 15,0 

b. Usia 26-30 Tahun 56 35,0 

c. Usia 31-40 Tahun 55 34,4 

d. Usia > 40 Tahun 25 15,6 

Total 160 100,0 

2. Jenis Kelamin   

a. Laki-Laki 32 20,0 

b. Perempuan 128 80,0 

Total 160 100,0 

3. Lama Bekerja   

a. 1-5 Tahun 70 43,8 

b. 6-10 Tahun 38 23,8 

c. 11-15 Tahun 28 17,5 

d. >16 Tahun 24 15,0 

Total 160 100,0 

4. Pendidikan   

a. D3 Keperawatan 90 56,3 

b. S1 Ners 69 43,1 

c. Magister Keperawatan 1 0,6 

Total 160 100 

5. Status Pernikahan   

a. Menikah 23 14,4 

b. Belum Menikah 137 85,6 

Total 160 100,0 

 
Tabel 2.  Deskripsi Karakteristik Pengetahuan, Keterampilan, Motivasi dan Kinerja 

Responden 
No Indikator f % 

1. Pengetahuan   

Kurang 12 7,5 

Cukup 114 71,3 

Baik 34 21,3 

Total 160 100,0 

2. Keterampilan   

Rendah 21 13,1 

Sedang 118 73,8 

Tinggi 21 13,1 

Total 160 100,0 

3. Motivasi   

Rendah 8 5,0 

Sedang 13 8,1 

Tinggi 139 86,9 

Total 160 100,0 

4. Kinerja   

Kurang 0 0 

Cukup 14 8,8 

Baik 146 91,2 

Total 160 100,0 
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Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan perawat dalam kategori cukup sebanyak 114 

responden (71,3%) dengan keterampilan menunjukkan hasil paling dominan adalah sedang 

yaitu sebanyak 118 responden (73,8%), namun berbeda dengan motivasi yang menunjukkan 

bahwa paling banyak dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 139 responden (86,9%), serta 

kinerja paling banyak dalam kategori baik sebanyak 146 responden (91,2%). 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Keterampilan, Motivasi terhadap Kinerja 

Perawat 
Variabel Kinerja Perawa Jumlah pValue 

Cukup Baik 

f % f % f % 

Pengetahuan       0,000 

Kurang 1 8,3 11 91,7 12 7,5 

Cukup 12 10,5 102 89,5 114 71,25 

Baik 1 2,9 33 97,1 34 21,25 

Total     160 100 

Keterampilan       0,000 

Rendah 8 38,1 13 61,9 21 13.125 

Sedang 5 4,2 113 95,8 118 73.75 

Tinggi 1 4,8 20 95,2 21 13.125 

Total     160 100 

Motivasi       0,000 

Rendah 0 0 8 100 8 5 

Sedang 2 15,4 11 84,6 13 8 

Tinggi 12 8,6 127 91,4 139 87 

Total     160 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 160 responden, sebanyak 12 perawat (7,5%) memiliki 

pengetahuan kurang, diantaranya 1 perawat (8,3%) berkinerja cukup dan 11 perawat (91,7%) 

berkinerja baik. Sebanyak 114 perawat (71,25%) memiliki pengetahuan cukup, terdiri dari 12 

perawat (10,5%) dengan kinerja cukup dan 102 perawat (89,5%) dengan kinerja baik. 

Sementara itu, 34 perawat (21,25%) memiliki pengetahuan baik, dengan 1 perawat (2,9%) 

berkinerja cukup dan 33 perawat (97,1%) berkinerja baik. Berdasarkan analisis chi square 

didapat nilai p-value 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan 

terhadap kinerja perawat. Hasil penelitian pada variabel keterampilan menunjukkan bahwa dari 

21(13,125%) perawat dengan keterampilan rendah diantaranya sebanyak 8 (38,1%) perawat 

menunjukkan kinerja cukup dan 13 (61,9%) perawat menunjukkan kinerja baik. Pada 

kelompok dengan keterampilan sedang yang berjumlah 118 (73,75%) perawat diantaranya 

terdapat 5 (4,2%) perawat dengan kinerja cukup dan 113 (95,8%) perawat dengan kinerja baik. 

Sementara itu, dari 21 (13,125%) perawat dengan keterampilan tinggi, diantaranya 1 (4,6%) 

perawat memiliki kinerja cukup dan 20 (95,2%) perawat menunjukkan kinerja baik. 

Berdasarkan analisis chi square didapat nilai p-value 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan keterampilan terhadap kinerja perawat.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 8 perawat (5%) memiliki tingkat motivasi 

rendah, namun seluruhnya menunjukkan kinerja yang tinggi. Sebanyak 13 perawat (8%) 

memiliki motivasi sedang, terdiri atas 2 perawat (15,4%) yang menunjukkan kinerja cukup dan 

11 perawat (84,6%) dengan kinerja baik. Sementara itu, mayoritas responden, yaitu 139 

perawat (87%), memiliki motivasi tinggi, yang mencakup 12 perawat (8,6%) dengan kinerja 

cukup dan 127 perawat (91,4%) dengan kinerja baik. Berdasarkan analisis chi square didapat 

nilai p-value 0.000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan motivasi terhadap kinerja 

perawat. 
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PEMBAHASAN 

 

Tingkat pengetahuan perawat berhubungan dengan kinerja perawat karena pengetahuan 

menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan klinis, pelaksanaan intervensi, dan 

penerapan prinsip-prinsip keselamatan pasien. Pengetahuan yang baik memungkinkan perawat 

memahami secara menyeluruh proses keperawatan, termasuk pengkajian, diagnosis, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tindakan keperawatan. Perawat yang memiliki 

landasan kognitif yang kuat akan lebih mampu menjalankan tugas secara akurat, cepat, dan 

sesuai dengan standar pelayanan. Menurut Potter & Perry (2021) , pengetahuan keperawatan 

yang komprehensif memperkuat kemampuan analisis situasi, pengenalan masalah pasien, serta 

pengambilan tindakan yang tepat dan rasional. Selain itu, penelitian oleh Kim & Choi (2024) 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan berbanding lurus dengan peningkatan efikasi 

diri perawat, yang pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan kinerja.  

Pada kelompok perawat dengan pengetahuan rendah, sebagian besar memang tetap 

menunjukkan kinerja yang baik. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan 

penting, faktor-faktor lain seperti pengalaman kerja, sikap profesional, atau dukungan tim juga 

turut berperan dalam membentuk kinerja. Studi oleh Widyo & Wasis (2018), pengalaman kerja 

meningkatkan kinerja perawat karena perawat yang lebih lama bekerja memiliki ketajaman 

klinis yang lebih baik, ketenangan dalam menghadapi situasi darurat, serta ketepatan dalam 

menjalankan prosedur keperawatan. Pengalaman juga membuat perawat lebih efisien dalam 

berkomunikasi, mengelola waktu, dan mengambil keputusan dalam konteks pelayanan yang 

kompleks. Sebaliknya, perawat dengan tingkat pengetahuan sedang cenderung didominasi oleh 

kinerja yang baik. Ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman yang cukup memungkinkan 

perawat untuk menjalankan tugas dengan lebih sistematis dan efisien. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian oleh Alyami & Watson (2019) yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

keperawatan yang moderat sudah cukup untuk menjamin kompetensi klinis dalam situasi yang 

tidak kompleks. Pengetahuan sedang juga mendukung kemampuan komunikasi terapeutik, 

yang menjadi komponen penting dalam pelayanan berbasis pasien. 

Sementara itu, kelompok perawat dengan tingkat pengetahuan tinggi hampir seluruhnya 

menunjukkan kinerja baik. Korelasi ini menggaris bawahi bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan, semakin baik pula kualitas pelayanan yang dapat diberikan. Perawat dengan 

pengetahuan tinggi memiliki keunggulan dalam berpikir kritis, mengenali risiko klinis, serta 

memberikan intervensi yang tepat dan berbasis bukti. Penelitian oleh Aiken et al., (2017) 

mendukung hal ini, di mana ditemukan bahwa rumah sakit dengan proporsi perawat 

berpendidikan tinggi memiliki tingkat mortalitas pasien yang lebih rendah dan kualitas asuhan 

yang lebih baik. Pengetahuan yang tinggi juga memungkinkan perawat lebih tanggap terhadap 

perubahan klinis pasien dan mampu melakukan evaluasi keperawatan secara menyeluruh 

termasuk dalam hal pendokumentasian asuhan keperawatan. Hal ini penting dalam konteks 

pelayanan keperawatan yang menuntut ketepatan dan kecepatan dalam pengambilan 

Keputusan serta kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Menurut penelitian (Hartini et 

al., 2024) terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat dan 

kelengkapan dokumentasi keperawatan. Dokumentasi merupakan bagian penting dari proses 

asuhan keperawatan dan menjadi salah satu indikator nyata dari kinerja perawat. Dengan 

demikian, pengetahuan yang baik akan secara langsung berkontribusi terhadap kinerja yang 

optimal, karena perawat mampu menjalankan tugas secara sistematis, sesuai standar, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Keterampilan perawat berperan sebagai salah satu determinan utama dalam membentuk 

kinerja profesional. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi yang mendukung 

pengembangan kemampuan praktis seperti penggunaan daftar periksa mampu meningkatkan 

pengetahuan dan kepuasan kerja perawat di unit perawatan intensif  (Alamsyah et al., 2024; 
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Alsadaan et al., 2023; Imanipour et al., 2023). Selain itu, pemikiran kritis, yang mencakup 

kemampuan analisis, inferensi, dan penilaian, telah terbukti berkontribusi positif terhadap 

kinerja perawat di lingkungan pelayanan kesehatan  (Fero et al., 2018). Serta, pengembangan 

keterampilan non-teknis seperti komunikasi dan manajemen diri juga dipandang sebagai 

elemen krusial untuk efektivitas klinis dan keselamatan pasien. 

Perawat berada dalam kategori keterampilan rendah, mayoritas dari mereka tetap mampu 

menunjukkan kinerja yang tergolong baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja perawat 

tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat keterampilan teknis, melainkan juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, pengalaman kerja, dan dukungan lingkungan 

kerja (Alkhusari et al., 2022; Basir et al., 2022; Ginting et al., 2022; Maladewi et al., 2022). 

Beberapa studi mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa faktor non-teknis seperti 

kepercayaan diri dan komunikasi efektif juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

performa keperawatan. Sebagai contoh, penelitian oleh Prihartono & Anatan (2025) 

menekankan pentingnya lingkungan kerja yang suportif dalam meningkatkan kinerja perawat. 

Selain itu, penelitian Huslianti (2025) dan Saragih et al., (2022) juga menunjukkan bahwa 

pemberian pelatihan berkelanjutan dan supervisi langsung dari atasan mampu memfasilitasi 

peningkatan kinerja. 

Temuan lainnya memperlihatkan bahwa sebagian besar perawat dengan tingkat 

keterampilan sedang mampu menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penguasaan keterampilan yang memadai sudah cukup untuk mendukung pelaksanaan tugas 

keperawatan secara optimal. Keterampilan pada tingkat ini memungkinkan perawat 

menjalankan prosedur dengan lebih percaya diri, efisien, dan sesuai standar pelayanan. 

Penelitian oleh (Zahratunnisa et al., 2024) menegaskan bahwa pengembangan keterampilan 

melalui pelatihan rutin dan praktik klinis yang terstruktur dapat meningkatkan ketepatan 

tindakan dan kepuasan kerja perawat. Selain itu, studi oleh (Selviani et al., 2024) perawat 

dengan keterampilan menengah hingga tinggi lebih mampu beradaptasi dengan dinamika kerja, 

sehingga berdampak positif terhadap produktivitas dan kepuasan pasien. 

Perawat dengan keterampilan tinggi menunjukkan kinerja yang unggul, yang didukung 

oleh bukti bahwa kompetensi teknis sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas klinis. 

Sebuah studi empiris di rumah sakit jiwa di Bali menemukan bahwa kompetensi profesional 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perawat (Laksana & Mayasari, 

2021). Penelitian lain dari Pekanbaru menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan kompetensi 

memiliki korelasi kuat terhadap capaian kinerja perawat di rumah sakit umum setempat 

(Kasmalena et al., 2021). Temuan ini mendukung bahwa perawat yang telah mengembangkan 

keterampilan tinggi cenderung mampu mengelola tugas kompleks, mengambil keputusan 

cepat, dan menjaga standar pelayanan secara konsisten. 

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja perawat di 

berbagai tatanan layanan Kesehatan. Perawat yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan dedikasi, ketekunan, dan tanggung jawab yang lebih besar dalam menjalankan 

tugasnya (Asher-slimak et al., 2023; Prastito et al., 2024; Pundati et al., 2010; Tumanggor et 

al., 2025). Motivasi berperan dalam mendorong perilaku kerja yang produktif, meningkatkan 

kepatuhan terhadap prosedur, serta mendorong pencapaian standar pelayanan yang optimal 

(Permatasari et al., 2024; Phinari & Bernarto, 2020; Utami et al., 2023). Studi oleh Sukamto & 

Rasmun (2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja intrinsik seperti kepuasan terhadap profesi 

dan keinginan untuk memberikan pelayanan terbaik berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja perawat. Selain itu, penelitian oleh Rahagia et al., (2024) juga menegaskan 

bahwa motivasi kerja yang tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan efisiensi kerja, 

kualitas pelayanan, dan kepuasan pasien. 

Perawat dengan tingkat motivasi rendah tetap dapat mempertahankan kinerja yang tinggi, 

menunjukkan bahwa faktor lain berperan penting dalam mendukung produktivitas profesional 
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meskipun motivasi kurang optimal. Studi di Makassar menemukan bahwa ketika motivasi 

rendah jika didukung sistem manajemen yang tepat, dapat memacu kinerja tinggi (Alfian et al., 

2018). Hal ini selaras dengan penelitian yang menyebut insentif/gaji sebagai variabel dominan 

mempengaruhi motivasi dan secara tidak langsung juga mendukung kinerja perawat (Layli et 

al., 2023). Selain itu, penelitian di Sidoarjo menemukan hubungan signifikan antara lingkungan 

kerja, kompensasi, dan penghargaan dengan motivasi perawat, menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif bisa meningkatkan motivasi (Fatmawati et al., 2018).  

Sebagian perawat dengan tingkat motivasi kerja sedang tetap mampu menunjukkan kinerja 

yang baik, menandakan bahwa meskipun motivasi bukan berada pada tingkat tertinggi, faktor 

lain seperti dukungan lingkungan dan kompetensi tetap dapat berperan dalam peningkatan 

kinerja (Sari et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak selalu berdiri sendiri, 

tetapi seringkali saling berkaitan dengan aspek lain seperti kepemimpinan dan beban kerja 

(Kholifah et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan kinerja perawat tidak hanya bergantung 

pada motivasi saja, tetapi memerlukan sinergi antara motivasi internal, dukungan eksternal, 

gaya kepemimpinan yang tepat, serta pengelolaan lingkungan kerja yang holistik.  

Mayoritas perawat memiliki motivasi yang tinggi dan kinerja baik. Motivasi kerja yang 

tinggi pada perawat terbukti memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan kinerja, 

termasuk dalam perawatan pasien, efisiensi waktu, dan tanggung jawab profesi (Rau et al., 

2025). Sebuah studi di X Hospital Malang menunjukkan bahwa perawat dengan motivasi kerja 

tinggi (65,8%) umumnya juga memiliki kinerja baik dalam mendokumentasikan asuhan 

keperawatan (63,3%), dengan hubungan statistik signifikan (p = 0,000) (Efendy & Puspita, 

2023). Hasil dari 200 perawat di beberapa RS Umum menunjukkan motivasi kerja sebagai 

faktor dominan yang memengaruhi kinerja (OR = 2,438; p = 0,004), lebih kuat dibandingkan 

faktor pendidikan atau pengalaman kerja (Putu et al., 2019). Studi yang dilakukan oleh (Delima 

et al., (2024) menemukan korelasi positif antara motivasi perawat dengan kepuasan pasien (dan 

kualitas hasil klinis), menegaskan pentingnya strategi motivasi untuk meningkatkan mutu 

pelayanan 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi terhadap kinerja perawat. Perawat dengan tingkat pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

Pengetahuan yang memadai memungkinkan perawat untuk memahami dan menerapkan 

prinsip asuhan keperawatan secara tepat. Keterampilan yang baik mendukung pelaksanaan 

tindakan keperawatan secara efektif dan efisien, sementara motivasi yang tinggi memberikan 

dorongan internal untuk bekerja secara optimal. Namun, hasil juga menunjukkan bahwa dalam 

beberapa kasus, perawat dengan pengetahuan atau keterampilan rendah masih dapat berkinerja 

baik, menandakan bahwa faktor lain seperti pengalaman kerja, dukungan lingkungan, dan 

manajemen organisasi juga turut memengaruhi kinerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

perawat perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan intervensi pada 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan motivasi secara simultan, serta dukungan sistemik dari 

lingkungan kerja. Penemuan ini penting sebagai dasar dalam pengembangan strategi 

manajemen sumber daya manusia di bidang keperawatan guna mencapai pelayanan kesehatan 

yang berkualitas dan berkelanjutan. 
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